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ABSTRAK 
Hidup di era yang super canggih seperti saat ini, ada dampak positif dan dampak 
negatif bagi masyarakat Indonesia, khususnya di Kota Batam. Teknologi 
memudahkan kita untuk berinteraksi dengan orang lain yang jaraknya berjauhan 
dengan kita. Akan tetapi hal demikian disalah gunakan oleh Sebagian 
masyarakat Kota Batam, mereka menggunakan media sosial sebagai sarana 
untuk menjajakan atau mempromosikan diri mereka di jual ke orang yang 
membutuhkan jasa mereka (prostitusi). Untuk mengetahui peran Kepolisian 
Sektor Batu Aji dalamnmenanggulangi tindakkpidana prostitusi online dikKota 
Batam, penelitiannini dilakukan di Kepolisian Sektor Batu Aji, dengan melakukan 
observasi dan mewawancarai narasumber. Hasil dari penelitian tersebut adalah 
pihak Kepolisian Sektor Batu Aji telah melakukan upaya Preventif (pencegahan) 
dan upaya represif (penindakan), dalam melaksanakan tugas dan fungsinya 
pihak Kepolisian menemukan kendala yang mana kala tindak pidana yang 
dilakukan oleh masyarakat kadang tidak terdeteksi oleh sistem cyberpatrol dan 
enggannya masyarakat Kota Batam yang bekerja sama dengan 
pihakkKepolisian dalam usaha untuk meminimalisir tindak pidanaaprostitusi 
online tersebut.  
 
Kata Kunci: Prostitusi, Kepolisian Sektor Batu Aji. 

 
ABSTRACT 

Living in a super-sophisticated era like today, there are positive and negative 
impacts for Indonesian people, especially in Batam City. Technology makes it 
easier for us to interact with other people who are far away from us. However, 
this is misused by some people in Batam City, they use social media as a means 
to sell or promote themselves to people who need their services (prostitution). To 
find out the role of the Batu Aji Sector Police in tackling online prostitution crimes 
in Batam City, this research was conducted at the Batu Aji Sector Police, by 
observing and interviewing sources. The results of this study are that the Batu Aji 
Sector Police have made preventive and repressive efforts, in carrying out their 
duties and functions the Police have found obstacles where criminal acts 
committed by the public are sometimes not detected by the cyberpatrol system 
and are reluctant the people of Batam City who work together with the Police in 
an effort to minimize the crime of online prostitution. 
 
Keyword: Prostitution, Police Sector Batu Aji. 

 

PENDAHULUAN 
Pada umumnyaahukum memilikiisanksi atau akibat hukumisehingga 

berlakunya dapatmdipaksakan atau bersifatmmemaksa (coercive). Sehubungan 
dengan karakteristiknbahwa padaaumumnya ada sanksi (akibat hukum) 
dalamahukum, Maka dikenalihistilah lexperfecta (peraturan yanggsempurna) dan 
lexximperfect (peraturan yang tidakksempurna). Pada dasarnya semuadhukum 
bertujuan untuk menciptakannsuatu keadaanndalam pergaulan 
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hiduppbermasyarakat, baik dalam lingkungan yang kecil maupunnlingkungan yang 
lebihhbesar, agar didalamny terdapat suatu keserasian, suatuhketertiban, suatu 
kepastianhhukum dan lain sebagaiannyaa(Albert Rumokoy Donald, 2014). 

Pada dasarnyaadalam kehidupannmasyarakat, tidak semuaamasyarakat 
mengerti akannhukum, tetapi masih banyakkjuga masyarakat yanggsudah mengerti 
produkkhukum itu sendiriyyang berlaku di negara Indonesia. Oleh karena 
itu,hhukum  dibuat agar digunakannuntuk menertibkannmasyarakat (Padrisan 
Jamba, Irene Svinarky, 2018). Aturan hukumnyang memberikanssanksi kepada 
setiapporang yang melanggar aturanntersebut adalah hukumnwajib sementara 
hukumyyang mengatur seringgdiartikan sebagaiaaturan hukum yanggfungsinya 
untuk melayani dannmelindungi ketertibannumum. Bangsa Indonesiantelah 
membentuk bangsaayang bersatu, dengannmembentuk sebuahhsistem hukum 
yanggberlaku diseluruh tanahhair Republik Indonesiaddengan menerapkan 
sistemnhukum Belanda yaitu sistemihukum Eropa Continental atau yangnbiasanya 
disebut dengannistilah sistem hukumnCivil Law. 

Hukumnpidana dapat dipandangcdalam arti ojektif dannsubjektif. Hukum 
pidananobjektif atau ius poenalenadalah hukum pidana yanggdapat dilihat dari 
larangan-larangannberbuat, yaitu larangan yanggdisertai dengan ancamannpidana 
bagi siapa yanggmelanggar laranganntersebut (hukum pidananmateriil) sedangkan 
hukum pidanagsubjektif atau ius poenandi merupakanaaturan yang berisi hakkdan 
kewenanganknegara untuk : 

1. Menentukan larangan-larangan dalam upayaamencapai ketertiban umum 
2. Memberlakukank(sifat memaksa) hukum pidanayyang wujudnya dengan 

menjatuhkannpidana kepada si pelanggarklarangan 
3. Menjalankan sanksinpidana yangutelah dijatuhkannoleh negara kepada si 

pelanggarrhukum (Prasetyo, 2014). 
Indonesia merupakannnegara yang perkembangannteknologinya sangat 

pesat, teknologintersebut diperuntukkan untukkmempermudahkan melakukan 
aktivitasndalam mendapatkan berbagaininformasi dan memberikan dampakkpositif 
bagi masyarakat, hampirndiseluruh penjuru dunia teknologinmenjadi sebuah ladang 
yanggtidak dapat dipisahkanndari segi kehidupannmanusia, jika zaman 
dahulundalam berkomunikasiihanya dapat menggunakan suratndan telepon, 
sekarang sudahndapat menggunakan berbagainaplikasi yang dapat 
membantundalam berkomunikasi dannmampu menampilkan visual yanggdapat 
dilihat tanpa bertemu secaranlangsung oleh penggunannya,nseiring dengan 
pekembangannteknologi khususnya dalamnbidang komunikasi, menjadi salah 
satuubidang yang berkembang pesatndan telah di terimandalam 
kehidupannmanusia. 

Hasratnmasyarakat terhadap mediaainternet sebagai saranaauntuk 
mempermudahkan kegiatannmenjadikan ladanggbisnis jual beliyyang dahulu 
hanyaadapat dilakukan diswalayan mall, toko,omaupun pasar sekarang 
dapatvdilakukan menggunakannmedia online dengannmembuat website 
penjualannataupun dengan memanfaatkannmedia jejaringgsosial. Banyak manfaat 
yanggdapat diperoleh dari adanyaainternet, namun sangat disayangkanndengan 
begitu banyaknyanmanfaat yang didapatnjuga memunculkan kreativitassmanusia 
dalam bentukkyang menyimpang.  

Cybercrime ialah gejala sosial (sociall phenomenon) yang sudah mengarah 
pada isu hukum pidana, yaitu merupakan tindakkpidana kejahatan. Cybercriime 
bukan  hanyaadianggap sebagai pokok utama permasalahankindividual, lokal, atau 



JURNAL JUSTITIA: 
Jurnal Ilmu Hukum dan Humaniora 
E- ISSN : 2579 - 9398 
http://jurnal.um-tapsel.ac.id/index.php/justitia 

Peran Kepolisian Sektor Batu Aji Terhadap Pelaku Prostitusi 
Online Di Kota Batam 

Muhammad Setyawan Susanto, Padrisan Jamba) 
 

 

 
Volume 6, Nomor 1, Tahun 2023                                                                                     179 

 

nasional, bahkan regional, melainkan sudah menjadinpermasalahan global. Setiap 
negara harusnya peduli untuk menanggulangi terjadinya kejahatan teknologi tinggi 
tersebut baik melalui kebijakannnon-pidana maupun kebijakanpnidana. Karena itu 
cybercriime merupakan tantangannglobal yang harus dilawan atau dihadapi 
bersama, terdapat fenomena bahwaainternet tidak hanya digunakannsebagai 
media yang mempermudahkan manusia melakukan setiap kegiatannya saja, tetapi 
juga terdapat beberapaapihak yang menggunakan internetndengan cara 
yanggberbeda yaitu adannya penyalahgunaan media tekonologi digunakannuntuk 
mempromosikannprostitusi secaranonline. 

Prostitusi dinegara Indonesiaadianggap sebagai suatu kejahatan terhadap 
norma kesusilaannatau moral dannmelawan hukum. Praktek prostitusinmerupakan 
salah satu bentuk penyimpangan sosial yang dilakukan sejak masa dahulu hingga 
sampai saat ini. Prostitusinmerupakan peristiwa penjualanndiri dengan 
memperjualgbelikan badan, kehormatan dan kepribadiannkepada banyak orang 
untukkmemuaskan nafsu-nafsu seks dengan suatuhimbalan pembayaran.  

Untuk meminimalisir kejadian tindak pidana tersebut, pemerintah telah 
membuat Undang-Undang yang bisa menjerat pelaku, selain itu dibutuhkan juga 
adanya peran apparat penegak hukum dan bantuan dari masyarakat. Penegak 
hukum merupakan bagian palinggfundamental dalam penegakanghukum, karena 
keberhasilan penegakanghukum akan sangat bergantung pada kinerjaapenegak 
hukum. Disini peranhkepolisian sebagai salah satu pejabat negara dibidang 
penegak hokum, gunauuntuk melindungi, melayani, dan mengayomi masyarakat 
sangat dibutuhkan untuk menanggulangi terjadinya tindak pidana prostitusi online 
di Kota Batam.  

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan diatas, maka 
penulis ingin mengetahui peran Kepolisian Sektor Batu Aji dalam memberantas 
terjadinya tindak pidana prostitusi online di Kota Batam dengan rumusan masalah, 
Bagaimana peran kepolisian Sektor Batu Aji dalam upaya menanggulangi 
tindaknpidana prostitusi online di Kota Batam, dan Apansaja kendala yang dihadapi 
oleh pihak Kepolisian Sektor Batu Ajindalam hal menanggulangintindak 
pidanaaprostitusi online di kota Batam. 
 
METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan pada penelitian ini bersifat kualitatif, metode 
penelitian kulitatif, sedangkan jenis penelitian hukumnya adalah penelitian hukum 
empiris. Penggunaannmetode penelitian hukum empirissdalam upaya 
penelitianndan penulisan skripsi inindilatari kesesuaian teorindengan 
metodeepenelitian yang dibutuhkannpenulis dalammmenyusun dan menyiapkan 
penulisan karya ilmiah ini. Sehingga dengan menggunkan  metode penelitian 
tersebut diharapkan dapat memperoleh hasil sebagaimanayyang hendak dicapai 
tentangnperan Kepolisian Sektor Batu Aji dalam menanggulangi tindakkpidana 
prostitusi online di KotaaBatam. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan pada hasilnpenelitian dan wawancara yang telah 
penulisnpaparkan sebelumnya, penulis akannmengaitkan teori peranan dan 
penegakannhukum dalam permasalahanntersebut, yaitu peran kepolisian 
dalamnmenangggulangi tindak pidana prostitusioonline di Kota Batam. Peran 
kepolisian dalam mengupaya untuk menanggulangi ialah sebuah kegiatan yang 
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dimana upaya yang dimaksud adalah untuk mencegahhatau mengatasi terjadi 
suatu permasalahannhukum yang dihadapi, seperti halnya di permasalahan tindak 
pidanaaprostitusi online. Prostitusioonline merupakan sebuah bentuk tindakkpidana 
kejahatan yang apabila dipandanggdari aspek hukum, perbuatannsemacam ini 
sangat mengganggu dannmeresahkan masyarakatnbanyak. 
 Berdasarkannhasil wawancara yang telahnpenulis lakukannpada 
narasumber yaituubapak Bripka Nofriadi, S.H., beliau menjelaskannbahwa peran 
Kepolisian Sektor Batu Aji dalam upayaauntuk menanggulangi terjadinya 
prostitusinonline di KotaaBatam, pihak kepolisiannmelakukan upaya untuk 
meminimalisirnpermasalahan tersebut dengannupaya preventif dannrepresif. 
1. UpayaaPreventif 

 Upayaapreventif adalah salah satu cara yang dilakukannguna untuk 
mencegah terjadinya suatuukejahatan yang pertama kali dilakukan oleh 
seseorang. Dalam hal ini upaya preventif yang dilakukan oleh pihak kepolisian 
Sektor Batu Aji adalah dengan caraamelakukannsosialisasi disekolah, 
memasangnspanduk atau bener, penyuluhannhukum, dan 
melakukanncyberpatrol di media online yanggbiasanya digunakan oleh 
pelakuuprostitusi. 

2. Upayaarepresif 
 Upayaarepresif adalah untuk menindakapelaku tindak pidana kejahatan 
dengannmenindak pelaku sesuai dengannperbuatannya dengan Undang-
Undanggyang berlaku, serta memperbaikinyakkembali agar mereka sadar 
dengannperbuatan yang mereka lakukan itu adalah hal yang tidak 
diperbolehkan olehnUndang-Undanggdan peraturan hukumnyang berlaku. 
Upayaarepresif yang dilakukan olehhpihak Kepolisian Sektor Batu Aji adalah 
dengan melakukannpenegakan hukum ketika itu adanya laporan yang masuk 
dari masyarakat atau pun dari orang tuaapelaku, dan menindak lanjut 
apabilaadalam melakukan cybernpatrol terdapat hal-hal yang mengarahnke 
prostitusi. 

 
Prosesnpenegakan hukum merupakan suatu perwujudan usaha untuk 

mewujudkannide-ide tentang sebuah kepastiannhukum, kemanfaatan hukum sosial 
dan keadilan yang akan menjadi kenyataan. Proses perwujudannide-ide itulah yang 
merupakan sebuah hakikat dari proses penegakan hukum. Berdasarkan uraian 
diatas, dapatndikatakan bahwa gangguan terhadapppenegak hukum mungkin akan 
terjadi, apabilaaada ketidak serasiannantara nilai-nilai yanggberpasangan, yang 
menjelmandi dalam kaidah-kaidah yanggbersimpang siur, dan pola perilaku yang 
tidak terarah dan menggangu kedamaian pergaulan hidup masyarakat. 
Sehubungan dengan pola pandangan diatas menurut pendapat Soerjono Soekanto 
adaabeberapa faktor yang mempengaruhinpenegakan hukum yaitu sebagai berikut 
ini: 
1. Faktorkhukumnya sendiri;  
2. Faktorhpenegak hukum;  
3. Faktorssarananatau fasilitassyang mendukunggpenegakankhukum;  
4. Faktorkmasyarakat; dan  
5. Faktorykebudayaan (Soekanto Soejono, 2018). 

 
Penegakannhukum terhadap aktivitas prostitusi online yang  berkaitan 

sangat erat dengan kegiatan unsur pornografi dan dimungkinkan bersinggungan 
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dengan 3 (tiga) Undang-Undanggsekaligus maupun sendiri-sendiri baik itu 
KUHPidana, Undang-UndanggNomor 19 Tahunn2016 tentang Informasi dan 
TransaksinElektronik dan juga adanUndang-Undang Nomor 44 Tahun 
2008ntentang Pornografi sehingga sangat diperlukan prinsip kehati-hatian untuk 
penerapannya dalam memberikan asas kemanfaatan, kepastianndan 
keadilannhukum bagi semua para pihakkbaik itu pelaku, korban, dan 
jugaamasyarakat umum lainnya.  

Pelacurnbiasanya berlangsung dipinggir jalan atau ditempat umum yang 
langsunggmenuju ke tempat seks. Kegiatannseperti ini biasanya datang 
seketikaalalu memilih wanita PSK (Pekerja SeksaKomersial) dan melalui 
prosesntransaksi lalu berkencan. Hal ini berbeda dengannprostitusi online sejalan 
dengan adanya kemajuan teknologi khususnya didunia internet yang tidak hanya 
memberikan akses dan informasi tetapi juga dapat membuka pintu baginkejahatan 
moral lainnya. Prostitusinonline saat ini menjadi hobinfavorit banyak orang karena 
aksesnya yang sangat mudah, bisa berinteraksi langsung tanpa harus turun ke 
jalan. PSK lebih memilih jalan online daripada terjun langsung ke pinggirnjalan atau 
kejalan prostitusi. Dengan secara online, segalanya akan menjadi jauh lebih mudah 
bahkan sangat mudah bagi para pria atau konsumen untuk tinggal memilih Wanita 
atau pekerja seks komersial tersebut dengan harga yang mereka sepakati. 

Dalam upaya untuk menanggulangi tindak pidanaaprostitusi online semacam 
di KotanBatam, pihak Kepolisian Sektor Batu Aji menemukan beberapa kendala 
yaitu prostitusinonline semacam ini yanggbersifat sangat privat sangat sulit untuk 
mengungkapkannbukti-bukti, dan ditambah dengan kejadian semacam ini 
adalahhkehendak atau kemauan dari pelaku itu sendiri, hal tersebutnmembuat 
pihakkKepolisian Sektor Batu Aji merasaakesusahan. 

Suatu bentuk usaha untuk menanggulangiddapat diartikannbahwa ada suatu 
usaha untuk mengurangi atau mencegahnmaupun memberantas 
suatuupermasalahan yanggdihadapi. Dalam upaya untuknmenanggulangi 
terjadinya tindak pidananprostitusi online yang dilakukan olehnpelaku kejahatan 
tersebut, tidak akan bisa dilakukan dengannmudah jikalau tanpa adanya 
bantuanndan kerja sama dari masyarakat dan apparat penegak hukum. Salah satu 
faktor yanggmempengaruhi pada prosesnpenegakan hukum adalah 
faktornmasyarakat. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 

Menurut hasil penelitian, wawancarandan pembahasan yang telah penulis 
paparkan diatas, tentang perannKepolisian Sektor Batu Aji dalam menanggulangi 
tindakkpidana prostitusi online di KotaaBatam, dan kendala-kendala yang 
ditemukan dalam proses menanggulangi tindak pidanaakejahatan. Maka penulis 
dapatnmembuat suatu kesimpulan dari permasalahanntersebut. BAHWA 
PihakkKepolisian Sektor Batu Aji telah melaksanakan tugas dan fungsi sebagai 
aparat penegakkhukum dengan baik terutamaadalam perkara prostitusinonline, 
dengan melakukan upayaapreventif dan upayaarepresif. 

PihakkKepolisian Sektor Batu Aji menemukan beberapa kendalaadalam 
upaya untukkmenanggulangi tindak pidanaiprostitusi online di KotanBatam yaitu 
prostitusi online yanggbersifat privat, perkaransemacam ini juga terjadi karena 
kemauanndari pelaku itu sendiri. 
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Saran 
 Sedangkan yang menjadi saran penulis ialah bahwa pihakkKepolisian Sektor 
Batu Aji harus terussmengawasi media-media onlineyyang biasanya digunakan 
olehhpelaku kejahatan, dan eningkatkan kualitas kerja sama antara 
pihakkkepolisian dengan masyarakat, guna untuk meminimalisir, mencegah dan 
menanggulanginterjadinya tindak pidanaaprostitusi online dinKota Batam.  
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